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KATA PENGANTAR

Om Swastyastu,

Puji syukur kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa/Tuhan Yang Maha Esa, karena atas waranugraha-Nya, hasil alih aksara dan
terjemahan Lontar Prakempa Bumi Jayakasunu ini dapat diselesaikan dengan baik. Karya ini disusun sebagai salah satu upaya untuk
membantu melestarikan, memahami, dan memperkenalkan warisan sastra tradisional Bali yang tersimpan dalam naskah lontar kepada
masyarakat, khususnya generasi muda.

Lontar sebagai salah satu bentuk peninggalan budaya Bali tidak hanya memiliki nilai sebagai warisan tertulis, tetapi juga mengandung
pengetahuan, ajaran, nilai-nilai kehidupan, serta pandangan masyarakat Bali pada masa lampau. Lontar Prakempa Bumi Jayakasunu
merupakan salah satu naskah yang memiliki nilai penting untuk dikaji karena memuat ajaran dan pemahaman yang berkaitan dengan tradisi,
kepercayaan, serta kehidupan spiritual masyarakat Bali.

Proses alih aksara dari aksara Bali ke dalam aksara Latin dilakukan dengan tetap berusaha mempertahankan bentuk dan makna teks
sebagaimana yang terdapat dalam naskah sumber. Selanjutnya, terjemahan ke dalam bahasa Indonesia dilakukan agar isi dan pesan yang
terkandung dalam naskah dapat lebih mudah dipahami oleh pembaca yang belum memiliki kemampuan membaca aksara Bali. Dalam proses
tersebut, terdapat istilah, ungkapan, maupun konsep tertentu yang memiliki makna khusus dalam konteks budaya dan sastra Bali. Oleh karena
itu, terjemahan ini hendaknya dipahami sebagai upaya untuk mendekatkan makna teks kepada pembaca, bukan sebagai pengganti kedudukan
teks asli.

Penyusunan hasil alih aksara dan terjemahan ini tentu tidak terlepas dari berbagai keterbatasan. Perbedaan pembacaan aksara, kondisi
fisik naskah, penggunaan bahasa Bali Kuno maupun istilah tradisional, penulisan beberapa kata yang kurang tepat, serta kemungkinan adanya
kata atau bagian teks yang memiliki lebih dari satu penafsiran menjadi tantangan tersendiri dalam proses pengerjaannya. Oleh sebab itu, kritik,
saran, dan masukan dari para ahli, akademisi, pemangku adat, budayawan, maupun pembaca sangat diharapkan untuk penyempurnaan kajian
ini pada masa mendatang.

Semoga hasil alih aksara dan terjemahan Lontar Prakempa Bumi Jayakasunu ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan
kajian sastra dan budaya Bali, menjadi bahan pembelajaran bagi generasi muda, serta turut berkontribusi dalam menjaga keberlangsungan
warisan pengetahuan leluhur Bali. Semoga pula karya ini dapat menumbuhkan rasa bangga, kecintaan, dan kesadaran untuk terus menjaga serta
melestarikan naskah-naskah tradisional Bali sebagai bagian penting dari kekayaan budaya Nusantara.

Om Santih, Santih, Santih Om.



Judul
- //0// Prékémpa Bhumi //0// (Sri Aji Jayakasunu)
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Alih Aksara 1b :

- //0// Ong Awighnamastu namasidhyam//0// Nyan linniny prékémpa bhumi, cihnanin jagat sanghara, yan ana, luirnia, wwar salah tiba,
salah ulah, para haddhi céndhék yusa,

- wwan knen grin) kweh péjah, mwar) grin ila tan pégat, muar) sar) wisesa tan langérn mamuktya, mwar) san paradharmma, tan wakyastuti,
dadi sala buddhinya, ya nadakakén salah wtu, ye

- ka sambuka paranya, yan hana wwar magkana, wnar tugéléd gulunya riy) samudra, kawandhanya rugkus deniy rwi, mwar walatur,
bway riny payonidhi, rifj wus mankana, glarana pafica ta

- hir, suddha $wasta kar rat, yanora saika, mairig ikan rat, mrana wréddhi, tikus walay sanit, apan hikar) wwarn mankana, dadi tikus,
mwar) walar sanit, maka wnana

Terjemahan 1b :

- Semoga tiada halangan. Ini perihal yang tersurat dalam Prekempa Bumi, ciri-ciri dunia yang kacau, jika ada, di antaranya, orang yang
salah tindakan, salah perbuatan, orang-orang besar akan pendek umur

- manusia yang terserang wabah penyakit akan banyak meninggal, penyakit cacar tidak henti-hentinya, serta penguasa tidak lama
bertakhta, juga para orang jahat tidak semestinya menjadi pelafal doa pujian (sebagai pendeta), itu yang menjadikan pikiran salah, itu
membuat kelahiran salah, itu

- namanya sambuka, jika ada orang yang demikian, patut dipenggal kepalanya di tengah laut, tubuhnya dibungkus dengan duri dan kaktus,
buang di laut. Setelah itu, laksanakanlah panca

- tahur, sehingga dunia akan selamat. Jika tidak seperti itu, dunia akan menjadi susah, banyak wabah, tikus, walang sangit sebab orang
yang seperti itu menjadi tikus serta walang sangit, sebagai kewenangannya
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Alih Aksara 2a. :

ne sar) trini mrétista jagat, syapa ta lwirnya, hida Siwa, Ida Bhoda, mwang Bhujanga, hinaran Séngu, San trini, san putusin nitti $astra,
ring wedha stuti wara, aywa ta kita ka

beh kuray prayatna, dhumiksakén jagat, sakala niskala, manut sira sar) wisesa //0// Nihan ta réngénen pitutir Bhatart Ganga, rir sr1 Aji
Jaya Sunu,

karanane sif) mafién€y) ratu rir) Bali, hanénéng satahun pé€jah, t€kanir) santana pratisantana, hana fiénéng ratu satahun, téka hanyénéry
parin Sri Jaya

Suni, tan harépafiénén ratu, karanane sira dewa $raya rin) gandhamayu. Mojar Bhatari, Air (Ai) Sr1 Jaya Sunil, paranta sadhyane,
pukulun, sahuranepun Jaya Sunii, ndanugra

Terjemahan 2a. :

Adalah Sang Trini yang menyucikan dunia, siapakah itu? Yakni Ida Siwa, Ida Boda dan Bhujangga yang disebut Senggu. Sang Trini,
adalah yang sudah paham pada ajaran kepemimpinan, kepada doa weda yang utama. Janganlah engkau semua

kurang waspada, pada saat menyucikan dunia, baik secara nyata maupun niskala. Sesuaikan dengan sang pemimpin. Hendaknya kini
dengarkanlah petunjuk Bhatari Gangga, kepada Sri Aji Jaya Sunu.

perihal setiap penguasa yang ada di Bali, ketika berkuasa selama setahun kemudian meninggal, sampai kepada penerus keturunannya,
hanya berkuasa selama setahun. Sampailah pada Sri Jaya Sunu yang akan bertahta,

beliau tidak mau menjadi raja, oleh sebab itu beliau memohon bantuan dewa di Gandamayu. Bhatari berkata, wahai Sri Jaya Sunu, apa
yang engkau inginkan? Dijawablah oleh Jaya Sunu,
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Alih Aksara 2b. :

ha uripanin afénér ratu, mwah kaluwaraniy) wadwa, air Jaya Suni, karana sin hanénér) ratu péjah, ri kala tlu dunulan, durun satahun
péjah, mwar) wadwannira pé€jah, ti

ban mranna, denir paryyanan, kabuyutan, panastanan rusak rug kabeh, denin tan hanaktiyanira riry Dewa, ri) Basakih, mwar) Batiir,
mwah Batukaru, mwan rin

san) tamolah rin Bali, mwah tanana hayoggha samadhi, hafupakarani, gayu hayuniy, riy Basakih, napkén ngatawun, rir) $asih 4 rin
dina, ca, u, pi

lih tungil wékasin wékas, yan hana sanhara, Iwirnia desa hnur, matmahan tasik, udan awu, pétén rua, wnar nekadasarudra, rir) Basakih,
mwarn) ikar loka kadi ha

Terjemahan 2b. :

hamba memohon keselamatan saat berkuasa sebagai raja, serta sampai seluruh rakyat. (Jawaban Ida Bhatari), wahai Jaya Sunu, sebabnya
setiap orang yang menjadi penguasa meninggal, ketika terlewati tiga wuku Dungulan, belum ada setahun meninggal, serta rakyatnya
juga meninggal

terkena wabah, sebab tempat suci dan pemujaan leluhur, semuanya rusak, sebab tidak ada yang berbakti kepada dewa di Basakih, serta
Batur, dan Batukaru, serta

semua yang tinggal di Bali, tidak ada yang melakukan yoga semadi, tidak melakukan upacara untuk keselamatan di Basakih, setiap
setahun pada bulan keempat, di hari Senin Umanis,

apalagi jika di kemudian hari, ada kekacauan, seperti desa hancur menjadi laut, hujan abu, kegelapan yang meliputi, patutlah melakukan
eka dasa rudra di Basakih, serta di wilayah dunia seperti
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Alih Aksara 3a. :

rép //0// mwah patahtr rin ségara, maficasanak, nista madhya uttama, nankén $asih, ka, 6, 7, ka, 8, pilih tungil, wnany maka pananluk
mranna, mwar) grir) tutumpur, tikus,

walar) sanit, salwirin) mrana riny desa, riy) sawah, hapan salwirin) mrana sakin samudra tékania, yan tan tinahur sana tahun, kéneng griy
tutumpur mankana ling Bhata

11 Sacci, hanuhun Sti Aji Jaya Sunil //0// mwah hanaku Sri Aji Jaya Suni, tan kila nankén $asih, ka 9, wnar nadhégan dewa sami,
turun lugha, malalasti rin

tépi sarinir samudra, riy, ti, ka, 9, mwang mapasar) caru, pafica sanak, maniit paidhéran, tiir fiunia de$a sawéni, tutug, 6, tahun, wnar
marfica bali krama, maka

Terjemahan 3a. :

disebutkan di depan. Kemudian, adapun upacara tahur di laut, menggunakan sarana manca sanak, sesuai perhitungan yang kecil,
menengah atau besar. Setiap bulan keenam, ketujuh atau kedelapan, pilih salah satunya, wajib melalukan upacara nangluk mrana, kepada
segala wabah penyakit, tikus,

walang sangit, segala wabah di desa, di sawah, sebab segala wabah berasal dari samudra, jika tidak dilakukan setiap tahun, akan terkena
wabah penyakit, demikian ucapan Bhatari

Saci, Sri Jaya Sunu mengiyakannya. Kemudian anakku Sri Jaya Sunu, setiap bulan kesembilan, patut untuk menurunkan semua dewa,
untuk disertakan malasti di

tepi samudra. Ketika bulan mati di bulan kesembilan, kembali melakukan caru panca sanak, sesuai dengan tata letak, serta seluruh desa
menyepi selama semalam. Setelah 6 tahun, patut melakukan manca bali krama, menggunakan
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Alih Aksara 3b. :

bo, 5, sami padha winangun hurip, rin catusphata, pahémpatan agur, hanin padha ngadégar sangar tawar), 5, hangilanana sakalwiriy
1ét€h, yana

na wnan hapakrama, salwire, mande pafijang yiisanira, sax ratu Bali, manka nanakku aji, hanumata, Sti Aji Jaya Sunii //0// hanakku St
Aji Jaya Sunu,

konén wadwanira swar), hamargur safijattha, nangkén dina, ca, ka, wara kuninan, saha glarir) widhi widhanna, mwang winastu denin
brahmana, denin) mankana, hapa

n pamtuniy kala sakern pasipati, harép amansa, mwar) tan kasurudeniry guna, mwang papasanan, kewalia haywa haggen mamunuh,

wwar) hapakrama, mapkana kramanin wwan//0//

Terjemahan 3b. :

kerbau lima ekor, semuanya disusun utuh selayaknya masih hidup, dilakukan di perempatan, masing-masing mendirikan lima buah
sanggar tawang, untuk menghilangkan segala kekotoran, jika ada

orang perbuatan buruk, semuanya, agar panjang umur, termasuk sang penguasa Bali. Demikian anakku sang raja. Sri Jaya Sunu
mengiyakannya. Anakku Sri Aji Jaya Sunu,

hendaknya suruhlah semua rakyatmu, berbaris dengan senjatanya setiap hari Sabtu Kliwon Kuningan, disertai dengan sajen dan
didoakan oleh pendeta, oleh sebab demikian, karena

adanya kemunculan kala dari pasupati, yang berkeinginan untuk memangsa, serta agar kekuatan dan ajian yang ada tidak surut, tetapi
jangan digunakan untuk membunubh, serta berbuat tidak baik. Demikian yang hendaknya dilakukan manusia.
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Alih Aksara 4a. :

mwar kitanaku, kita mabayakala, tékaniy wadwanira sowar, ri kala kala tlu rin dunulan, riy dina, A, wa, sama mantranira, pagéhakna
denin Sri Aji Jaya Sunu,

hasin fénér) ratu rir Majapahit ka Bali rumuhun tékaniny manke, haywa kalalen, halangén Sar) Hyar Urip phalanya, // titinkahin sasayut
kala tiga, riy

dunulan, lwirnia, dhandhanan, 1, s€ga pénék, 5, iwak jajatah, 5, katih, gagécok rumbah gile, sasak méntah, péficok kacar) ijo, hambél-
ambé

1, iwak sama sinujen wakul, ganana simkawali (ganan sakawali), nin hacaru trahip natar, padha pinagan té€pahin natar, sambutén sang
Bhiita Nadhah, ma, Ong kaki Bhralunan, Bhatara

Terjemahan 4a. :

serta engkau anakku, patutnya engkau mempersembahkan bayakala, bersama masing-masing semua rakyatmu, kepada Kala Telu saat
wuku Dungulan di hari Selasa Wage, beserta mantranya, agar engkau jaga dengan teguh Sr1 Aji Jaya Sunu,

setiap yang menjadi penguasa di Majapahit sampai ke Bali, dahulu sampai sekarang, hendaknya jangan sampai dilupakan. Pahalanya
akan panjang umur. Perihal sasayut kala tiga saat wuku

Dungulan, yakni sebuah dangdangan, lima buah nasi penek, lima buah sate, gagecok rumbah gile, sasak mentah, pencok kacang hijau,
ambel-ambel,

semua lauk dimasukkan wakul, sayur satu wajan, melakukan persembahan di tengah halaman, semuanya dimakan juga di tengah
halaman dengan menyebut nama Sang Bhuta Nadah. Mantranya, Ong kaki Bhralungan, Bhatara
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Aksara 4b. :

kala, Bhatara Jabur, Bhatara Kala Nupkurat, Sary Kala Hefijon, San Yama Raja, Kaki San Kala Nadhah-nadhah, sampun denira nadhah
punanu, hapan punanu sanakki

ra, haniy karoron kalawan sira, pun hanu hasih hasanak lawan sira, sira hasih hasanak riy) pun anu, pun anu wruh riyy ripa warnnanira,
tan akunin, tan ahi

rén, sdhén bagban hawwak, dhédhégira tan andhap tan aluhiir, sdén apasaggi, romanira tan akas tan alémés, sdér) kumambar waru,
sampun denira nadhah riy punanu, balika

n sira hagluwarana sakehin lara roghanipun, papa klesa sanhut sar) Kala, ndandopadhrawa, ujar hala ipen ala, hasuha nugraha rahayu,

urip waras,

Terjemahan 4b. :

Kala, Bhatara Jabung, Bhatara Kala Nungkurat, Sang Kala Henjong, Sang Yamaraja, Kaki Sang Kala Nadah-nadah, telah usai engkau
menerima persembahan, sebab si anu juga adalah saudaramu

namun berbeda denganmu, si anu bersaudara asih denganmu, engkau bersaudara asih dengan si anu, si anu tahu akan wujudmu, tidaklah
kuning,

tidaklah hitam, badanmu seperti fajar, badanmu tidak pendek tidak tinggi, hanya seukuran dadu, rambutmu tidak kasar juga tidak lembut,
hanya seperti waru yang mengambang, setelah engkau menikmati persembahannya si anu, hendaknya kembalilah

keluarlah segenap penyakitnya, segala penderitaan dan kekotoran dari sang Kala, hukuman dan kutukan, ucapan buruk dan mimpi buruk,
berikanlah anugerah keselamatan, hidup sehat,

Alih Aksara dan Terjemahan Lontar Prekempa Bhumi Jayakasunu | 8
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Alih Aksara Sa. :

- dirgghayusa paripurnna, téguh timbul bhujana kulit, hakulit (t)maga hawalun wési, hahotot kawat, luput riy lara wighna, luput riy
pafica kala, lupu riy ja

- ramrana, wastu den kadi pagraksaniy req siraji Kasyunu, mankana papraksahanira punanu, raksanéning sabha paran ipun, rir) hesuk
kalawan sore,

- rahina klawan wépi, Ong nama $iwa ya namabh, tlas, wedanir saru kala tiga riy dunjulan, nahtr caru rir) $arira, riy dina kocapin arép,
ténahe bnér,

- den aglis, haja hima, long ikarn rawi ka paficima, tan prasiddha tahure, riyy $arira, muar ri kala tiga, buat lara wighnane kanému
hambékaroddha, sanak putra

Terjemahan 5a. :

- panjang umur, sempurna, kebal senjata, berkulit tembaga, bertulang besi, berotot kawat, terhindarkan dari segala penyakit dan halangan,
terhindarkan dari panca kala, terhindarkan dari tua dan

- penyakit, seperti penjagaanmu terhadap Sri Aji Jayakasunu, seperti itu juga engkau menjaga si anu, jagalah ke mana pun dia pergi, di
pagi serta sore,

- siang serta malam, Ong Nama Siwa ya namah. Habis. [tulah mantra untuk caru kepada sang Kala Tiga di Dungulan. Persembahan caru
untuk diri sendiri, pada hari disebutkan di depan ketika tengah hari,

- dilakukan dengan segera, jangan meragukannya. Jika matahari sudah menuju barat, tidaklah berhasil persembahan itu, baik kepada diri
maupun kepada Kala Tiga, akan besar penyakit dan halangannya, menemukan amarah, segenap anak keturunan
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Alih Aksara 5b. :

harép hatukar rir) samanya, salah rtpa salah ujar, hanému krodha, hapéndhak kala, pinagut hujar tan rahayu, hala dahat tinémunia,
elinakna, haja tan sinahtr, sang ta

nahiir pira kunan laminya, St Aji Jaya Sunu, hamiiktia riny Balirdjya, 330, tahun warsa yu$anya, denin cira nitti skadi kocapi inarép,
yan nora ti

nawur, hala bhuminira sar) awénkuir Bali, mahandhap ylisanira, 50, tahun warsa yu$anya, muah halah desanira denir) musuh, tan pégat
hanarépakén musuh, sa

lah ulah, mwang salah tarka, sang bhakti katon corah, sang sadhu dharmma katon rusit, wor) arusit katon dharmma,wor menak dadi sor,
won sor dadi 1éwih, cattr yu

Terjemahan 5b. :

ingin bertikai dengan sesamanya, salah wujud dan salah perkataan, mendapatkan amarah, menjemput kala, diserang ucapan tidak baik,
sangat buruk yang ditemuinya, hendaknya ingat itu, jangan sampai tidak mempersembahkan itu.

Entah berapa lama kemudian, Sri Aji Jaya Sunu bertahta di Kerajaan Bali sampai berusia 330 tahun, sebab beliau selalu melakukan
petunjuk seperti di depan, jika tidak

dipersembahkan seperti itu, wilayah sang penguasa akan menjadi buruk, usianya memendek, jadi 50 tahun, serta desa dikalahkan oleh
musuh, tidak henti-hentinya menghadapi musuh, segala perbuatannya,

menjadi salah tafsir, orang yang berbakti terlihat sebagai orang jahat, orang bijaksana terlihat jahat, orang jahat terlihat bijak, orang
bangsawan menjadi rendahan, orang rendahan menjadi mulia, catur

Alih Aksara dan Terjemahan Lontar Prekempa Bhumi Jayakasunu | 10
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Alih Aksara 6a :

gga rug hikan rat, muah solahhin dharmman janma, tan kadi suba suba, mwah kawisesanin) safijata hilang, mulihen samudra, mwah
sang ratu Balirajya, harépakna hayu bhwana

rwa, gawehakna yadnya hanen Basakinh, nekadasartdra, sékadi kocapin arép, mande mulih saténah warsa, yusanir) bwana rwa, yan
sampun manka

na, 150, tahun warsanin buana rwa, mwah sékadi nuni, tan hana-halania. Yan téhér tan sinahiir, hana mwah sanara mabwat, kumbérn
tar) bhwana rwa, muggwing prakampa

sor, hana ta gunnur ribuh, matmahan hana hawu, udhan watu, mwar) udhan lébu, pir pralaya denir harin, s€gara mumbul, hanili
bwana, cihnanya lwirir) loka, yan hana sur

Terjemahan 6a. :

yuga menjadi kacau di dunia, serta segala perbuatan manusia, tidak seperti yang sudah-sudah, serta kekuatan senjata menjadi hilang,
kembali ke samudra. Serta raja Bali, yang ingin keselamatan untuk seluruh

dunia, hendaknya membuat persembahan di Basakih, disebut dengan eka dasa rudra, seperti ucapan di depan, agar kembali lagi setengah
tahun usia kedua dunia ini, jika sudah demikian,

akan menjadi 150 tahun usia (manusia) di kedua dunia, serta seperti yang terdahulu, tidak ada keburukannya. Jika tidak dipersembahkan
sajen itu, akan menjadi sengsara yang besar, dunia bergejolak, seperti bergetar di bawahnya,

ada gunung roboh, menjadi abu, hujan batu, serta hujan debu, kehancuran terjadi karena angin, lautan yang meluap, mengelilingi bumi,
ciri dari dunia itu, jika ada matahari

Alih Aksara dan Terjemahan Lontar Prekempa Bhumi Jayakasunu | 11
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Alih Aksara 6b. :

- yya hanarun lawan ulan, norananumer sapuluh tahun, mwar tan pantara ktug, lindhu tan gatahun, piyg 2,3,4,5,6,7,8,9,10,11, 12,13,

- 14, 15, mwany tan kéna winilar), téhér kadi suba-suba, mwah sar catiir janma ika, padha tan wruhe sanak akadang, tan surud agawe
$osana wyadhi, runtik asa

- nak, yan mankana, tan ananti sapta rajya, rug ikar) jagat, sékadi riiganir) Dwarawati njiini, mangkana anaku Sri Jaya Suni, den prayatna
sira mangmit sahananir)

loka, masa tan urur) yan sampun, kan kocap inarép, yen prayatna sira, mapaulih ri para bhujagga, say) wruh riy sarasanin aji, mwar)
sar) dumiksa bhwana, yan tékanir

Terjemahan 6b. :

- muncul bersamaan dengan bulan, tidak ada dalam hitungan sepuluh tahun, serta tanpa diduga ada gempa dalam setahun dari dua sampai

- lima belas kali, serta hingga tidak dapat dihitung, lalu seperti yang sudah-sudah. Empat kelompok manusia itu, semuanya tidak tahu
pada sanak saudaranya, tidak henti membuat kesusahan dan penyakit, bertengkar antar

- saudara, jika demikian, tidak sampai tujuh tahun, dunia akan hancur, seperti hancurnya Dwarawati di zaman dahulu. Demikianlah
anakku Sri Jaya Sunu, agar hendaknya waspadalah engkau saat menjaga seluruh

- dunia, segala keburukan yang disebutkan di depan akan menjadi batal, jika engkau waspada, serta memohon petunjuk kepada para
pendeta, yang sudah paham pada segenap isi ilmu pengetahuan. Serta orang yang patutnya menyucikan dunia, jika datang hal seperti

Alih Aksara dan Terjemahan Lontar Prekempa Bhumi Jayakasunu | 12
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Alih Aksara 7a. :
- mapkana, hana ta brahmana, mighnani sar andiri rajya, yan sampun tinahtr), padhas kadi kocapir) arép, sar) Brahmana utama dharmma,

San prabhu dharma tuhu, wesya ratu dhar

- mma patiit, dudra dharma ririh tan alah denin musuh, mulih kasidianin rat, mangkana panugrahan Bhatari Saccl, rin Sri Jaya Sunii /0/
mwabh ta kitha Sri Ja

- ya Suni sampun purna kayn rat, konén sadesa des$a, sapadewahara, mégawe panadegin dewa, ghin ne wnayn ange, sane tan weénar)
igange, de

- nip sudra, sapa dewa aranya, paiica dewata, nawa dewata, iku tan wénar, wénar san ratu parnge, sang brahmana weénar nange,
astananir) arccha ika, yan mariipa iSwara guru,

Terjemahan 7a. :

- itu, adapun seorang brahmana, yang dipilih oleh pendiri kerajaan, yang sudah disampaikan seperti di depan, seorang brahmana utama
yang baik, seorang raja yang darma sejati, seorang wesya ratu mengikuti kebajikan,

- seorang rakyat yang setia pada kebajikan tidak terkalahkan oleh musuh. Kembalilah kekuatan dunia, demikianlah anugerah Bhatari Saci
kepada Sri Jaya Sunu. Serta engkau Sri Jaya

- Sunu, setelah dunia sempurna, hendaknya suruh seluruh desa, seluruh pura, untuk membuat perwujudan dewa, namun ada yang boleh
dan tidak boleh dipakai, oleh

- Rakyat biasa, siapakah itu? Panca dewata dan nawa dewata itu tidak boleh, hanya seorang raja dan brahmana yang boleh
menggunakannya. Adapun wujud arca itu, jika berwujud Iswara Guru,

Alih Aksara dan Terjemahan Lontar Prekempa Bhumi Jayakasunu | 13
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weénar) ri pamrajan, pamijilan, marupa brahma, rin pakawitan wénar), mariipa, mahadewa, wénar marnke riry basakih,, rin puséh desa,
rif) lumbung, marupa wisnu, rir) pagulun émpéla

n, riy ségara, rir) ulun danu, rir) taman, martipa $iwa, rir) paryaran, riy gunun, sahanania riy) dewahara rin gunur, muary rir) pawitanin
bhumi, kramanin ngawe arccha, pa

nadégan dewa, kar utama, saha widhi arcchanna, ajuman putih kunir, saha dak$ina, canan burat wari, 1éna wani, muah sasantun,
sakotaman, manii

t paidéran, martipa iSwara, 5000, martipa brahma 9000, martipa mahadewa 7000, martipa wisnu 4000, martpa Siwa 8000, madulur
taggu, 500, 900,

Terjemahan 7b. :

boleh digunakan di pamrajan, pamijilan. Brahma boleh digunakan di kawitan, Mahadewa boleh dipakai di Basakih, di Puseh Desa, di
lumbung. Wisnu boleh dipakai di hulu bendungan,

di laut, di hulu danau, di taman. Berwujud Siwa dipakai di pura, di gunung, serta semua pura di gunung, serta di asal-usul dunia. Adapun
cara membuat arca, sebagai

perwujudan dewa yang utama, disertai persembahan berupa ajuman putih kuning, serta daksina, canang burat wangi, lenga wangi serta
sasantun yang utama sesuai tata letaknya, jika berwujud Iswara seharga 5000, berwujud Brahma seharga 9000, berwujud Mahadewa
seharga 7000, berwujud Wisnu seharga 4000, berwujud Siwa seharga 8000. Disertai juga dengan tambahan sebesar 500, 900,
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Alih Aksara 8a. :

700, 400, 800, kan uttama, saha rantasan saparadé€g, kar artha madhya, 1700, kar artha nista, 700, pratingkah s€kadi arép, pdhaginnia

kang uttama, riy murdha mirah,
sakotaman mas mapindha padma, masurat pafica dewa aksara, len saken rika sakawnarn, di sampun pupute, raris mapéndak makta

jauman. nista ma
dhya uttama, kan uttama jaumania 80 dulan, mwar wastra saparadég, sasantun artha, kar kocapin harép, nawasa unen-iinen dewa,

mwar) réjar rentern, tatabu
han, saolihe wnar), madulur suci, asoroh, pras bénarn, 1, mwan palingih archane ange kayan kawékas, artha wadon sagnépe, 200, mwang

patarana mapa

Terjemahan 8a. :

700, 400, 800, itu yang utama disertai satu set rantasan. Ukuran menengah seharga 1700, yang kecil seharga 700, tatanannya seperti di
depan. Adapun padagingan yang utama, di puncak berisi mirah,
seutamanya berisi emas berwujud padma, ditulisi aksara panca dewata, selain itu juga boleh sebebasnya. Setelah selesai, lalu dijemput

dengan membawa jauman.
Tentang kecil, menengah dan besarnya, yang besar dengan 80 dulang jauman, serta satu set kain, sasantun seharga yang disebutkan di

depan. Boleh menggunakan gamelan, serta rejang renteng, segala
gamelan itu boleh semampunya, disertai satu paket suci, pras, sebuah benang, serta tempat yang akan dipakai untuk menstanakan arca
itu untuk berikutnya, disertai artha wadon selengkapnya itu seharga 200, serta singgasana
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Alih Aksara 8b. :

- dagin, paripih emas, selaka, tambaga, karim, sahane wnan, padha masurat pancaksara , muar daginy rérémpon, masui, sintok,
jebugarum, pulasai,

- lupid, cénkeh, phala, purnajiwa, panasti, majakane, majaklir, tagél tulak, krimi, olih ratu, mwarn wari-wani, grananin puspa, salwir
kar sina

- nguh suksma, aywa nange rara-rara, palawakya lugsir wnang /0/ mwah ta kita arép kasidaksi pinaksanira (kasiddha siy) pinaksanira),
sajadma ring loka, den pagehakna krama

- nastiti rip dewa, anattiiwali ring paryanan dewa kabeh, mande dirgghayusa, wali riry dalém setra, tatkalanirny sasih sinalih tungil, $asih,
ka 3, ka

Terjemahan 8b. :

- berisi lempengan tipis dari emas, perak, tembaga, karim, semuanya itu boleh, semuanya ditulisi panca aksara, serta berisi rempabh,
masol, sintok, pala, pulasari,

- lungid, cengkeh, purna jiwa, pangasti, majakane, majakeling, tagel tulak, krimi, olih ratu, serta wewangian, dari aroma bunga, segala
yang disebut

- baik, jangan menggunakan yang sudah layu, dedaunanya boleh dengan sutra. Kemudian jika engkau ingin tercapai segala yang engkau
inginkan, semua manusia di dunia ini wajib untuk meneguhkan ajaran guna

- memuja kepada dewa, mempersembahkan upacara di semua tempat pemujaan dewa, agar mendapatkan umur panjang. Upacara masing-
masing, yakni di Dalem Setra pada bulan ketiga,
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Alih Aksara 9a. :
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rin) ségara $asih 4, bu, ka, rin desa, rir) lumbur), $asih 4, bu, wa, rin puséh. $asih ka 5, bu, u, rin pawijilan, mwan rin sad kahyanan.
$asih, ka, 10. pir, riy pagulu

niy émpélan, mwar) panulun carik. yan rin $asih, ka, 7, masambar sémadhi dewa ayunya, lyan sapken rika, tan wénarn ange mahayu
dewa, ala kajarnya

tan amangih sadhya, na //0// Nihan kramaniy hus péficak wara dunulan, lin), 3, wusin) handha kacacar, wnan makaklud, sajron dewa,
denin ayam mafca warnna

prayascittha, dhurmangala, mwar sasayut siddha sapurna, naficéb pefijor. t€kanin dunulan,l, wnarn mabantén canan, pamuijur,
ajuman, canar burat wari, léna wari,

Terjemahan 9a. :

di Segara pada bulan keempat. Rabu Kliwon di Pura Desa, di lumbung, bulan keempat pada hari Rabu Wage di Pura Puseh. Bulan
kelima pada Rabu Umanis di pawijilan, serta di Pura Sad Kahyangan pada bulan kesepuluh saat purnama. Di hulu

bendungan, serta hulu sawah pada bulan ketujuh, baiknya disertai dengan kegiatan semadi semalam. Selain hari tersebut, tidak boleh
digunakan memuja dewa, disebutkan akan buruk,

tidak menemukan keselamatan. Adapun tindakan jika sudah meniadakan Galungan sebanyak tiga kali, setelah terkena wabah cacar,
patutnya dilakukan pembersihan di semua pura, dengan ayam mancawarna,

prayascita, durmanggala, serta sasayut siddha sapurna, serta menancapkan penjor. Ketika tiba Galungan pertama, harus
mempersembahkan canang, pamunjung, ajuman, canang burat wangi, lenga wangi,
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Alih Aksara 9b. :

- saha penjor, tékanin, 1, mabantén nasi saud-saudan, saha pejor, tékaniy, pin, 3, dugulane, wnan narébonin, mabantén tumpér)
sakarépta wénar), saha

- dane wénan), saha pefijor rin dina, A, Wa, Dunulan, madagin saolihe riny sawwah, majonten klapa, 2, mesi sasarjanan, mwar) jajatah,
1ém

- bat, kakuwuy tékanin sampyan, lamak, sahananir iwak, tékanir) wara, Bu, Ka, wara Pahar), nélasan luhun galuran, mabantén tumpér
panuhir, mapu

- cak manik, canar sami mungah rir sangar, raris nabut pefijor, marésér lamak, raris mataném rin natar, tlas /0/ nian kramanirn handha
bwana, tatkalanin katiban tiksna,

Terjemahan 9b. :

- serta sebuah penjor, banten nasi saud-saudan, menggunakan penjor sampai tiga kali wuku Dungulan, patut melakukan ngrebon disertai
banten tumpeng semampumu, seadanya

- juga boleh, disertai penjor pada hari Selasa Wage wuku Dungulan, berisi segala isi sawah, berisi kelapa dua buah, berisi jajan, serta sate
lembat, kakuwung, hingga sampian, lamak, bermacam-macam lauk, hingga hari Rabu Kliwon wuku Pahang, sampai menghabiskan sisa-
sisa sajen Galungan, dengan mempersembahkan sajen tumpeng panuhur mapucak

- manik, semua canang dimuat di sanggar, lalu mencabut penjor, membakar /lamak dan menguburnya di halaman. Selesai. Adapun saat
dunia mengalami kegelapan, ketika terkena panas terik,
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Alih Aksara 10a. :
- laminya satahun, kaya mansérn taru-taru, mwar sarwa janma, mewéh ikar rat, rara mrana wrédi, tikus amanan saluiriy tandur, kagrinan
wor) akweh, kebo sampi

- kuda, akweh péjah, kramania hana salah wetu, tatkala masaniy asuji, métu ktug, sakery purwwa, mwar mrécu, dhadhian riy daksina,
pa, u, mwah rir lasor luhtr

- yeka angadak mankana, mwarn riry $asih, ka, 9, métu ktug, riy pirwa, da, madulur mrécu, mwarn rir) $asih saddha, métu ktug, rin, ne,
ghnai, andharu msat rir) akasa

yeka cihnani) bhumi kocapin arép, wnar glaran atur, mafica bali krama, afadeg sangar tawan, ror) 3, mungah suci laksana, u (3?),
soroh, saha cattr,

Terjemahan 10a. :
- lamanya setahun, seperti membakar pepohonan, serta semua manusia. Dunia menjadi susah, wabah penyakit banyak, tikus memakan
semua yang ditanam, banyak manusia terkena penyakit, kerbau, sapi dan

- kuda banyak yang mati, hal itu karena adanya kelahiran salah, ketika bulan ketiga, ada gempa, dari timur, serta komet berasal dari
selatan, barat, utara serta di bawah dan atas

- itu yang menjadikan hal seperti itu, serta di bulan kesembilan ada gempa di timur, di selatan disertai komet, serta di bulan kedua belas
ada gempa di barat daya dan tenggara, komet melesat di langit

- ituyang menjadi ciri-ciri dunia sehingga terjadi di depan. Patutnya dilaksanakan upacara manca bali krama, mendirikan sanggar tawang
dengan tiga ruang, diisi suci laksana sebanyak 3 paket, serta catur
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Alih Aksara 10b. :

wedya gana, byu lalun, péji uduh, ri) pacmpatan agur), inaficéb, sarn tiga wénarn manyaksyar, lwirnia Siwa, budda, bhujanga, lukatén,
denin omatra /0/ panisi

n ibh1, ibu paduka bhatari kapdas, wus mono denira kesinan kauyuhan, pus amono denira kaéndon kayuanan, wus mono

denira kalangkahan, kedékan, wus amono denira kalambukan, lawan kamérék, wus amono denira kalambubaka wwoking kameri, ma
ngkin ta pukulun, ibhu paduka bhatari, dawég anénér awdak, aléléna wani, asifijar) akampuh, mankin ta ibu pakulun, anak paduka
bhatari, anatur

Terjemahan 10b. :

wedya gana, biu lalung, peji uduh, didirikan di perempatan. Patutnya sang tiga yang memimpin, yakni Siwa, Buddha lan Bhujangga,
disucikan dengan Uma Ratna. Mantra Pangisin Ibu, yakni sebagai berikut Ibu Paduka Bhatari Kapdas, setelah engkau terdiam karena
dikencingi, setelah engkau terdiam karena diikat, setelah engkau terdiam

karena dilangkahi, diinjak, setelah engkau terdiam karena diterjang-terjang dan digoncang, setelah engkau diam karena semua itu,
sekarang

tuanku Ibu Paduka Bhatari, mohon agar bangun dan menggunakan bedak, minyak wangi, menggunakan sinjang dan kain, sekarang
tuanku, anak tuanku mempersembahkan
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Alih Aksara 11a. :
- rin alingih riy padmasana, ambuktiya sari, aningala sari, uduh bapa, anak igsun, akweh putran ingsun, era kaya sira, angrawuhakén
igsun, apan si
- raaréntasakéni rinsun, ih ah, 3, tlas, /0/ puput sinurat rin dina, ra, wa, Wariga, tang, ping, ping, 3, $asih karo, [$aka, 1907, kar anu
- rat, mwar kan adréne wandana, Ida Bagus Miirddha, Griya Denkayt Griya Prabhli, Magwi, Badun, sinwikara de Ida I Dewa Gde
Catra, Amplapura, //0//puput sinura
- tolih I Dewa Made Darmawan, kedhatwan, Siddhakaryya, riny dina, sukra, tangal, 17 Juli 2015 //0//

Terjemahan 11a. :
- setana untuk tuanku di padmasana, nikmatilah persembahan ini, saksikanlah persembahan ini, wahai ayah, anak hamba, banyaklah anak
hamba, seperti dirimu, yang akan mendatangi hamba, sebab engkau

- yang menyeberangkan hamba menuju keselamatan, Th Ah, tiga kali. Habis. Selesai ditulis pada hari Minggu Wage tanggal paruh terang
ketiga di bulan kedua tahun Saka 1907, yang

- menulis serta memiliki pustaka adalah Ida Bagus Murdha dari Griya Denkayu Griya Prabu, Mengwi Badung, diperiksa oleh Ida I Dewa
Gede Catra dari Amlapura. Selesai ditulis (kembali)

- oleh I Dewa Made Darmawan, Kedatwan Sidakarya, pada hari Jumat tanggal 17 Juli 2015.
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